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Pengertian Kohesi
Kohesi adalah keterkaitan bentuk bahasa dalam wacana yang ditandai oleh penggunaan unsur-unsur kebahasaan tertentu sehingga kalimat-kalimat saling terhubung secara padu.
Contoh kohesi:
 Rina membeli buku baru. Buku itu sangat menarik.
  Kata “buku itu” mengacu pada “buku baru” (kohesi referensi).

Pengertian Koherensi
Koherensi adalah keterkaitan makna antar kalimat dalam wacana sehingga ide atau gagasan tersusun secara logis dan mudah dipahami.
Contoh koherensi:
Hari ini hujan deras. Jalanan menjadi banjir. Banyak kendaraan terjebak macet.
Antar kalimat memiliki hubungan sebab-akibat yang logis.

 Tugas 1: Identifikasi Piranti Kohesi
Pada paragraf:
“Pagi itu hujan turun sangat deras. Jalanan di kota menjadi tergenang air sehingga banyak kendaraan yang terjebak macet. Para pengendara berusaha mencari jalan alternatif. Namun, sebagian jalan lain juga mengalami banjir.”
Piranti kohesi yang ditemukan:
1. Konjungsi (kata hubung):
sehingga,  menyatakan akibat
namun, menyatakan pertentangan
2. Referensi (rujukan):
sebagian jalan lain,  merujuk pada jalan-jalan sebelumnya
3. Repetisi (pengulangan makna):
 hujan deras, tergenang air, banjir, memiliki keterkaitan makna (leksikal)

Tugas 2: Hubungan Koherensi Antar Kalimat
Hubungan koherensi dalam paragraf tersebut adalah:
1. Sebab-akibat: Hujan deras, jalanan tergenang, kendaraan macet
2. Urutan peristiwa: Setelah macet, pengendara mencari jalan alternatif
3. Pertentangan: Sudah mencari jalan lain, namun jalan lain juga banjir
Jadi, seluruh kalimat saling berhubungan secara logis dari penyebab, akibat, hingga usaha solusi yang ternyata tidak berhasil.
